
56  

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kreativitas Siswa Sekolah Dasar 

 
Martono 

Universitas Muhammadiyah Jambi 

*Corresponding Author e-mail:  martono12@gmail.com 

 

Article History 

Received: 

Revised: 

Published: 

Key Words: 

Project-Based 

Learning, 

Creativity, Basic 

Education, 

Qualitative 

Studies, Student-

Centered Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci:  
Pembelajaran 

Berbasis Proyek, 

Kreativitas, 

Pendidikan Dasar, 

Studi Kualitatif, 

Pembelajaran 

Berpusat pada 

Siswa. 

Abstract: This study explores the influence of project-based learning (PjBL) on the 

development of creativity of elementary school students using a qualitative approach 

with a literature study method. Based on a variety of academic sources, this study 

analyzes how PjBL's strategy encourages creative thinking through real-world 

problem-solving, collaboration, and student-centered learning. The literature 

reviewed shows that PjBL encourages students to express original ideas, take 

initiative, and engage in reflective learning processes. This experiential learning 

strengthens creativity through hands-on activities and cross-subject projects. In 

addition, the role of teachers as facilitators and the importance of a learning 

environment that supports experimentation and curiosity are also emphasized. 

Although it has many benefits, the literature also reveals challenges in the 

implementation of PjBL, such as curriculum limitations, teacher readiness, and 

problems in assessment. The study concludes that PjBL, if implemented effectively, 

can enhance students' creative potential and prepare them for future challenges in 

education and real life. 

 

 

 

Abstrack: Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) terhadap pengembangan kreativitas siswa sekolah dasar menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Berdasarkan berbagai sumber 

akademik, studi ini menganalisis bagaimana strategi PjBL mendorong berpikir kreatif 

melalui pemecahan masalah dunia nyata, kolaborasi, dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa PjBL mendorong siswa untuk 

mengekspresikan ide orisinal, mengambil inisiatif, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran reflektif. Pembelajaran berbasis pengalaman ini memperkuat kreativitas 

melalui aktivitas langsung dan proyek lintas mata pelajaran. Selain itu, peran guru 

sebagai fasilitator dan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung eksperimen 

dan rasa ingin tahu juga ditekankan. Meskipun memiliki banyak manfaat, literatur juga 

mengungkapkan tantangan dalam penerapan PjBL, seperti keterbatasan kurikulum, 

kesiapan guru, dan masalah dalam penilaian. Studi ini menyimpulkan bahwa PjBL, 

jika diterapkan secara efektif, dapat meningkatkan potensi kreatif siswa dan 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan dalam dunia pendidikan 

dan kehidupan nyata.
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Pendahuluan 

 Kreativitas merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu 

ditumbuhkan sejak dini melalui proses pendidikan. Di jenjang sekolah dasar, pembelajaran 

yang mendorong eksplorasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis sangat penting untuk 

mengembangkan potensi kreatif siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif 

dalam mendorong kreativitas adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PjBL), yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam merancang dan 

menyelesaikan tugas nyata. 

Meskipun pendekatan PjBL semakin dikenal luas, penerapannya di tingkat sekolah dasar 

di Indonesia masih belum merata. Banyak guru menghadapi tantangan dalam mendesain 

proyek yang relevan dan mendukung tujuan pembelajaran. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, namun kajian 

yang secara khusus menyoroti dampaknya terhadap kreativitas siswa sekolah dasar masih 

terbatas. 

Urgensi penelitian ini berkaitan dengan perlunya inovasi dalam pembelajaran di sekolah 

dasar agar siswa tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga kreatif dan adaptif terhadap 

perubahan. Pendidikan yang membina kreativitas akan memberikan kontribusi besar terhadap 

kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus kajiannya terhadap hubungan antara 

implementasi PjBL dan pengembangan kreativitas siswa sekolah dasar dalam konteks 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar berdasarkan temuan dari berbagai studi 

terdahulu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan transformatif. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur (library 

research) yang bertujuan untuk menelaah dampak pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning) terhadap perkembangan kreativitas siswa sekolah dasar berdasarkan kajian 

teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal ilmiah, buku referensi 

pendidikan, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen resmi dari lembaga pendidikan. Fokus 
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utama ditujukan pada publikasi yang membahas PjBL dan kreativitas dalam konteks 

pendidikan dasar, baik di dalam maupun luar negeri. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pencarian literatur menggunakan kata 

kunci terkait di database ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, SpringerLink, dan 

portal nasional seperti Garuda Ristekbrin. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi tematik, yang mengkaji tema-

tema utama seperti pendekatan PjBL, indikator kreativitas siswa, strategi implementasi PjBL, 

serta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil analisis digunakan untuk menyusun sintesis 

mengenai pengaruh PjBL terhadap kreativitas anak usia sekolah dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil sintesis dari berbagai literatur yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) memiliki dampak positif 

terhadap pengembangan kreativitas siswa sekolah dasar. Kreativitas yang dimaksud mencakup 

kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan orisinal, menyelesaikan masalah secara 

inovatif, serta mengekspresikan diri melalui berbagai bentuk produk dan presentasi. 

PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok atau 

individu dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan suatu proyek yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan nyata. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengambil keputusan, dan menyusun rencana kerja secara mandiri. Mereka dilatih untuk 

berani mencoba, gagal, dan belajar dari kesalahan, yang merupakan bagian penting dalam 

proses kreatif. Selain itu, aktivitas kolaboratif dalam PjBL juga melatih siswa dalam 

berkomunikasi, menerima masukan, serta mengembangkan empati dan kemampuan bekerja 

sama. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan PjBL yang konsisten dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran yang memerlukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kreativitas siswa tampak melalui proyek-proyek seperti 

pembuatan poster kampanye lingkungan, cerita bergambar, miniatur sains, hingga presentasi 

multimedia. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya belajar dari buku, 

tetapi dari pengalaman langsung melalui eksplorasi dan eksperimen. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi PjBL tidak lepas dari hambatan. 

Salah satu tantangan utamanya adalah kesulitan guru dalam mendesain proyek yang relevan 

dengan kurikulum dan menarik bagi siswa. Di samping itu, keterbatasan waktu, beban 
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administratif, dan kurangnya pelatihan untuk guru seringkali menjadi penghalang utama dalam 

penerapan PjBL secara maksimal di tingkat sekolah dasar. 

Meskipun demikian, jika diterapkan dengan dukungan sistemik dan pedagogik yang kuat, 

PjBL dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan 

potensi kreatif siswa. Oleh karena itu, pendekatan ini perlu dipromosikan secara lebih luas dan 

menjadi bagian integral dari pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 

Hasil telaah literatur yang dilakukan mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning/PjBL) berpengaruh positif terhadap pengembangan kreativitas 

siswa sekolah dasar. Melalui tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dan 

kerja proyek yang kolaboratif, siswa terdorong untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan 

mengekspresikan ide-ide orisinal mereka. Pendekatan PjBL tidak hanya mengembangkan pola 

pikir kreatif, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama, sehingga 

membuat proses belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Untuk memaksimalkan dampak positif dari PjBL, sekolah perlu memberikan pelatihan 

yang terstruktur kepada guru dalam merancang dan memfasilitasi kegiatan proyek yang kreatif. 

Kurikulum juga perlu dirancang lebih fleksibel agar dapat mengakomodasi model 

pembelajaran lintas disiplin dan berbasis inkuiri. Penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk mengeksplorasi penerapan PjBL secara lebih luas di berbagai jenjang pendidikan serta 

menilai dampaknya dalam jangka panjang terhadap keterampilan kreativitas dan inovasi siswa. 
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